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 Emerging adulthood is a crucial period in the development of romantic relationships, characterized 
by exploration in building more intimate and meaningful connections. However, not all individuals 
engage in romantic relationships adaptively, as evidenced by the increasing prevalence of toxic 
relationships. This indicates that romantic involvement does not always reflect the ability to 
establish healthy relationships. Romantic competence becomes essential as it encompasses the 
skills to understand, manage, and maintain romantic relationships in an adaptive way. Family 
functioning serves as a key factor in the development of romantic competence, as it is the first 
environment where individuals learn interaction patterns and interpersonal relations. This study 
aims to examine the relationship between family functioning and romantic competence among 
emerging adults. This study uses a correlational quantitative approach with a cross-sectional design. 
The participants consisted of 198 emerging adults aged 18–25 years, selected through purposive 
sampling techniques. Data were collected using the Family Assessment Device (FAD) to measure 
family functioning and the Inventory of Romantic Relationship Competence (IRRC) to measure 
romantic competence. Data analysis was conducted using Spearman's correlation test with IBM 
SPSS 27. The results revealed a positive and significant relationship between family functioning and 
romantic competence (r = .417, p < .001). This finding indicates that higher levels of family 
functioning are associated with a greater ability to engage in adaptive romantic relationships. 
Overall, the findings suggest that the quality of family relationships serves as a “blueprint” for the 
interaction patterns individuals develop in their romantic relationships during early adulthood.  
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ABSTRAK  

Emerging adulthood merupakan periode krusial dalam perkembangan relasi romantis, ditandai oleh eksplorasi 
dalam membangun hubungan yang lebih intim dan bermakna. Faktanya, tidak semua individu mampu menjalani 
hubungan romantis secara adaptif, terbukti dari semakin maraknya fenomena toxic relationship. Situasi tersebut 
menunjukkan bahwa keterlibatan dalam hubungan romantis tidak selalu disertai dengan kemampuan untuk 
menciptakan relasi yang sehat. Romantic competence menjadi esensial untuk dimiliki individu karena mencakup 
keterampilan dalam memahami, mengelola, dan mempertahankan hubungan romantis secara adaptif. Family 
functioning menjadi faktor yang berperan penting dalam pembentukan romantic competence. Keluarga menjadi 
lingkungan pertama bagi individu dalam mempelajari pola interaksi dan relasi interpersonal. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara family functioning dan romantic competence pada individu 
emerging adulthood. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan desain cross-
sectional. Partisipan berjumlah 198 individu emerging adulthood berusia 18–25 tahun, yang dipilih melalui teknik 
purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen Family Assessment Device (FAD) untuk 
mengukur family functioning dan Inventory of Romantic Relationship Competence (IRRC) untuk mengukur 
romantic competence. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman dengan bantuan IBM SPSS 
27. Hasil penelitian menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara family functioning dan romantic 
competence (r = .417, p < .001), yang menginterpretasikan bahwa semakin tinggi tingkat keberfungsian keluarga, 
semakin tinggi pula kemampuan individu dalam menjalin hubungan romantis secara adaptif. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa kualitas relasi dalam keluarga berperan sebagai “blueprint” bagi pola interaksi yang 
dikembangkan individu dalam hubungan romantis pada masa dewasa awal.  
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LATAR BELAKANG 

Setiap individu akan menjalani tugas 
perkembangan dalam rentang kehidupannya, dimulai sejak 
tahap kanak-kanak, remaja, dewasa, hingga usia lanjut 
(Putri, 2019). Periode emerging adulthood merupakan fase 
transisi dari remaja menuju kedewasaan, yang biasanya 
dialami oleh individu pada rentang usia 18–25 tahun dan 
ditandai dengan eksplorasi dalam bidang cinta, pekerjaan, 
serta pandangan mengenai dunia (Arnett, 2000). 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Erik Erikson, 
tahap ini termasuk dalam fase keintiman vs. isolasi (intimacy 
versus isolation) yang ditandai dengan tugas perkembangan 
berupa eksplorasi aspek cinta melalui pembentukan 
hubungan intim atau romantis dengan orang lain (Santrock, 
2011).  

Hubungan romantis adalah bentuk kedekatan yang 
dijalin oleh seorang laki-laki dan perempuan (Putri & 
Kurniawan, 2023). Sebagian besar emerging adulthood 
menjalin hubungan romantis dalam bentuk berpacaran 
sebagai langkah awal untuk mengenal pasangan mereka 
lebih dalam sebelum mempersiapkan diri menuju tahap 
yang lebih serius, yaitu pernikahan (Santika & Permana, 
2021). Pada periode emerging adulthood, eksplorasi dalam 
cinta menjadi lebih intim dan serius, pacaran lebih mungkin 
terjadi dalam pasangan dengan fokus yang tidak lagi pada 
hiburan semata, tetapi lebih pada eksplorasi potensi 
keintiman emosional dan fisik (Arnett, 2000). Seiring dengan 
semakin seriusnya eksplorasi dalam hubungan romantis, 
tidak semua hubungan berkembang dengan cara yang 
sehat. Banyak individu yang justru terjebak pada dinamika 
negatif atau dalam pola hubungan yang dikenal dengan 
sebutan toxic relationship (Fadesti et al., 2025). Berdasarkan 
data catatan tahunan Komisi Nasional Perempuan di 
Indonesia, pada tahun 2022 terdapat 8.172 kasus kekerasan 
berbasis gender di ranah personal, di antara jenis kekerasan 
tersebut, kekerasan dalam pacaran (KDP) merupakan 
jumlah yang tertinggi sebanyak 3.528 kasus, diikuti dengan 
kekerasan terhadap istri (KTI) 3.205 kasus, dan kekerasan 
terhadap anak perempuan (KTAP) 725 kasus (Komnas 
Perempuan, 2023).  

Tingginya angka kekerasan dalam pacaran 
mengindikasikan adanya fenomena toxic relationship, yang 
ditandai oleh perilaku mengontrol atau mendominasi 
pasangan, dorongan ego untuk menguasai, perasaan 
memiliki yang berlebihan, serta kecemburuan tidak sehat 
yang dapat memicu kekerasan fisik maupun psikologis 
(Syafdana & Gumelar, 2024). Hubungan romantis yang pada 
awalnya dipenuhi oleh kasih sayang, secara perlahan 
berubah menjadi sumber penderitaan (Fadesti et al., 2025). 
Kondisi toxic relationship dapat menimbulkan konflik batin 
yang pada akhirnya meningkatkan risiko munculnya depresi 
dan kecemasan serta konsekuensi fisik yang berpotensi 
menimbulkan trauma dan mengganggu fungsi kehidupan 
individu dalam jangka panjang (Tampubolon et al., 2025; 
Fadesti et al., 2025); ironisnya, banyak individu tetap 
bertahan dalam hubungan semacam ini meskipun 
mengalami luka, baik karena ketakutan akan kehilangan 
maupun tekanan sosial (Forth et al., 2022). 

Menjalin hubungan romantis tidak hanya sebatas 
relationship labels, tetapi melibatkan aktivitas yang 
menguatkan kedekatan satu sama lain, seperti berbagi 
pengalaman, bertukar cerita, dan memberikan dukungan 
emosional (Fadesti et al., 2025). Dalam menjalin hubungan 
romantis yang sehat, terdapat tujuan bersama yang ingin 
dicapai dan mendorong kedua pihak untuk berkembang 
bersama serta memperluas pengalaman hidup satu sama 
lain (Fadesti et al., 2025; Lestari et al., 2024). Hubungan yang 
sehat ditandai oleh sikap saling percaya, kepedulian, 
komitmen untuk menjaga satu sama lain, komunikasi 
terbuka, dan pemberian kasih sayang (Putri & Kurniawan, 
2023), karakteristik tersebut merupakan pondasi penting 
dalam hubungan romantis agar terhindar dari kerentanan, 
kesalahpahaman, maupun perkembangan menuju relasi 
yang tidak sehat (Fadesti et al., 2025; Lalompoh & Londo, 
2024).  

Salah satu keterampilan untuk menjalankan fungsi 
hubungan romantis yang sehat disebut sebagai romantic 
competence (Davila et al., 2009). Konsep romantic 
competence pada awalnya diperkenalkan dalam studi 
Bouchey (2007) dan Davila et al. (2007, 2009). Bouchey 
(2007) menggunakan pendekatan dengan menekankan 
pada self-perception, Ia menyoroti bagaimana remaja 
memandang kemampuan mereka sendiri serta sejauh mana 
kompetensi romantis dianggap penting bagi mereka. 
Temuan Bouchey (2007) menunjukkan bahwa tingkat self-
perceived competence yang lebih tinggi berkaitan dengan 
penyesuaian psikososial yang lebih baik. Sedangkan, Davila 
et al. (2007, 2009) berupaya mengembangkan definisi luas 
mengenai romantic competence yang mencakup 
interpersonal dan emotional competence dalam konteks 
romantis. Tujuan studi Davila et al. (2007, 2009) adalah 
menggambarkan bagaimana remaja berpikir, merasakan, 
serta mendekati (atau menghindari) hubungan, dan 
bagaimana mereka memandang perilaku mereka dalam 
hubungan tersebut; konsep competence ini didasarkan pada 
social–cognitive models of interpersonal problem solving, 
attachment theory, dan models of emotion regulation.  

Romantic competence penting untuk dimiliki, 
khususnya pada kelompok emerging adulthood, mereka 
umumnya sedang mencari hubungan romantis dan 
mencoba menentukan tipe hubungan atau pasangan yang 
sesuai untuk mereka (Arnett, 2000; Scott et al., 2009). 
Menurut Davila et al. (2017) romantic competence dapat 
membantu mencegah terjadinya disfungsi dalam hubungan 
romantis dan berkontribusi pada kemampuan individu untuk 
mengelola tantangan serta mempertahankan hubungan 
romantis yang berkualitas (Faber et al., 2019). Kumar & 
Mattanah (2016) menjelaskan bahwa romantic competence 
memiliki hubungan yang erat dengan kompetensi sosial. 
Individu dengan romantic competence yang rendah dapat 
menjadi faktor risiko dalam menjalani hubungan romantis; 
mereka cenderung lebih rentan terlibat dalam hubungan 
romantis yang negatif dan tidak sehat, termasuk aktivitas 
seksual dini, dan melihat hubungan orang lain dengan cara 
yang negatif (Davila et al., 2009). Bouchey (2007) 
menyatakan bahwa individu yang memiliki romantic 
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competence rendah berkaitan dengan rendahnya self-
esteem dan com-promised well-being. Romantic competence 
yang rendah karena konflik orang tua dapat menjadi 
prediktor bagi munculnya simptom depresi dan kesepian 
(Kumar & Mattanah, 2018).  
  Individu yang kompeten dalam hubungan romantis 
akan menggunakan keterampilan insight, yaitu kemampuan 
memahami diri, pasangan, serta dinamika hubungan melalui 
kesadaran akan kebutuhan, tujuan, dan motivasi keduanya, 
pemahaman atas sebab-akibat perilaku, serta kemampuan 
mengambil pelajaran dari pengalaman; mutuality, yaitu 
kemampuan mempertimbangkan kebutuhan diri dan 
pasangan, serta berupaya mencapai hasil yang maksimal 
untuk keduanya; emotion regulation, yaitu kemampuan 
untuk mengelola emosi sebagai respons terhadap 
pengalaman yang relevan terkait hubungan; serta 
keterampilan problem solving (pemecahan masalah) selama 
berinteraksi dengan pasangan (Davila et al., 2017; Zhou & 
Davila, 2019). Shulman et al. (2011) membuktikan bahwa 
romantic competence dapat meningkatkan hubungan 
romantis yang lebih berkualitas.  

Salah satu faktor yang dapat membantu 
terbentuknya romantic competence adalah pengalaman 
awal individu dalam keluarga (Conger et al., 2000). Sejak 
awal kehidupan, individu tumbuh dan berkembang dalam 
lingkungan keluarganya melalui berbagai pengalaman yang 
kemudian membentuk dan mewarnai dinamika 
psikologisnya (Marita & Hendriani, 2024). Keluarga berperan 
sebagai agen sosialisasi pertama yang dapat membentuk 
dasar perkembangan individu sebelum mulai menjelajahi 
dunia luar, khususnya dengan memberikan pemahaman 
mengenai emosi, afeksi, dukungan emosional, serta 
komunikasi yang efektif berkontribusi pada terciptanya rasa 
aman dan membentuk kepercayaan diri individu (Sawitri et 
al., 2021; Dwistia et al., 2025). 

Mengacu pada McMaster Model of Family 
Functioning yang dikemukakan Epstein et al. (1978), fungsi 
dasar keluarga adalah menciptakan lingkup yang 
mendorong perkembangan fisik, psikologis, dan sosial 
anggotanya; untuk menjalankan fungsi tersebut, keluarga 
perlu menyelesaikan tiga jenis tugas, yaitu tugas dasar 
(memenuhi kebutuhan material), tugas perkembangan 
(menyesuaikan diri serta mendukung pertumbuhan 
anggota), dan tugas krisis (menghadapi situasi darurat); 
penyelesaian tugas-tugas inilah yang memungkinkan 
keluarga dan anggotanya berkembang secara optimal. 
Sejalan dengan family system theory yang menjelaskan 
bahwa setiap anggota berperan menjalankan fungsinya 
untuk saling memengaruhi dalam proses perkembangan 
psikososial, termasuk memberikan arahan untuk 
berperilaku sesuai di masyarakat serta menjalin hubungan 
romantis. Interaksi antara anggota keluarga berperan dalam 
membentuk perilaku individu melalui proses penanaman 
prinsip kehidupan, baik secara implisit maupun eksplisit 
(Minuchin, 2018 dalam Rakhmah & Tantiani, 2024; 
Fingerman & Bermann, 2000).  

 

Keluarga yang berfungsi dengan baik dapat dilihat 
berdasarkan kemampuan mengatasi masalah, memberikan 
dukungan satu sama lain, berkomunikasi secara efektif, 
serta merespons berbagai tantangan dengan baik (Byles et 
al., 1988 dalam Maulina & Amalia, 2019), dengan demikian, 
anak cenderung belajar dan mengamati pola komunikasi 
dalam keluarga, termasuk dalam resolusi konflik yang akan 
diterapkan dalam hubungan romantis (Koerner & 
Fitzpatrick, 2002). Individu yang tumbuh dan dibesarkan 
dalam keluarga fungsional, dengan penuh cinta dan 
dukungan, menunjukkan perilaku yang lebih suportif dan 
menghindari tindakan menyakiti pasangan dalam hubungan 
romantis ketika dewasa (Conger et al., 2000), sementara 
keluarga disfungsional cenderung mewariskan pola hidup 
yang tidak sehat kepada generasi selanjutnya, sehingga 
menjadikan masalah sosial terus berlanjut (Jannah et al., 
2023).  

Beberapa studi menunjukkan bahwa kualitas relasi 
dalam keluarga berkaitan dengan romantic competence 
individu (Davila et al., 2009; Conger et al., 2000). Hasil studi 
Davila et al. (2009) menunjukkan bahwa individu yang 
berasal dari keluarga tidak utuh cenderung memiliki 
romantic competence yang lebih rendah. Individu yang tidak 
memiliki figur model relasi romantis yang sukses dapat 
mengembangkan perilaku maladaptif terhadap hubungan 
dan gagal mempelajari keterampilan yang diperlukan untuk 
membangun kehidupan romantis (Amato & DeBoer, 2001; 
Story et al., 2004); sejalan dengan studi tersebut, Conger et 
al. (2000) menyatakan bahwa proses interaksi dalam 
keluarga asal (keluarga tempat seseorang dibesarkan) 
dapat memprediksi keterampilan interpersonal yang dimiliki 
dan pada akhirnya akan berhubungan positif dengan 
kualitas hubungan pasangan di usia dewasa. Temuan serupa 
dalam hasil studi Dwistia et al. (2025) menunjukkan bahwa 
setting keluarga yang harmonis, suportif, dan penuh afeksi 
emosional berkontribusi pada terbentuknya stabilitas emosi 
individu, sehingga individu lebih mudah mengelola 
emosinya, menumbuhkan empati, serta berperilaku positif 
dalam interaksi sosial.  

Penelitian mengenai romantic competence lebih 
banyak dikaitkan dengan persepsi keharmonisan 
perkawinan orang tua, konflik yang terjadi antara kedua 
orang tua, dan gaya kelekatan dewasa (Amalia, 2022; Kiranti, 
2021; Maharani, 2024) dan lebih banyak dilakukan di luar 
Indonesia (Davila et al., 2007, 2009, 2017, 2021; Zhou & 
Davila, 2019; Conger et al., 2000; Donnellan et al., 2005; Viejo 
et al., 2020). Dapat disimpulkan bahwa belum terdapat 
penelitian yang secara spesifik mengaitkan family 
functioning dan romantic competence menjadikan penelitian 
ini penting untuk diteliti lebih lanjut, khususnya di Indonesia. 
Studi ini diharapkan dapat menambah pemahaman 
mengenai family functioning dan romantic competence 
dengan fokus penelitian pada emerging adulthood, serta 
menambah literatur yang ada, dan memberikan kontribusi 
baru pada bidang Psikologi. 
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METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 
 Desain penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif korelasional dengan jenis cross-sectional untuk 
mengidentifikasi arah dari hubungan independent variable 
dengan dependent variable. Penelitian kuantitatif 
merupakan jenis penelitian yang berfokus pada analisa data 
berbentuk numeric dan proses pengolahannya 
menggunakan prosedur statistika (Azwar, 2017).  
 
Subjek Penelitian  
 Partisipan terdiri dari 198 individu emerging 
adulthood berusia 18–25 tahun. Teknik sampling yang 
digunakan yaitu non-probability sampling dengan metode 
purposive sampling berdasarkan kualifikasi tertentu yang 
telah ditetapkan. Jumlah sampel ditentukan menggunakan 
G*Power dengan harapan effect size sebesar d = 0.2, nilai α 
= 0.05, dan nilai power = 0.80. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa jumlah minimum sampel adalah 153 
partisipan. Pengambilan sampel berdasarkan pada kriteria 
berikut:  

1. Laki-laki/Perempuan emerging adulthood dengan 
rentang usia 18–25 tahun. Pemilihan kelompok usia 
18–25 tahun pada emerging adulthood 
berlandaskan teori Arnett (2000).  

2. Pernah/sedang menjalin hubungan romantis, baik 
dengan status maupun tanpa status.  

 
Metode Pengumpulan Data  
 Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
skala Likert. Skala merupakan seperangkat aitem yang 
dirancang untuk menggali komponen tertentu melalui 
jawaban yang diberikan responden (Azwar, 2017). Skala 
penelitian diberikan dalam bentuk kuesioner digital melalui 
Google Form, yang memuat sejumlah pernyataan dari alat 
ukur family functioning dan romantic competence. Kuesioner 
disebarkan secara daring melalui berbagai platform digital, 
seperti WhatsApp, Instagram, dan X.  
 
Instrumen Penelitian  
 
Family Functioning  

Family functioning diukur menggunakan McMaster 
Family Assessment Device (FAD). Instrumen FAD 
dikembangkan pertama kali oleh Epstein et al. (1983) dan 
telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Pradina dan 
Lubis (2024) yang memuat 19 aitem (α = .845). Pada tahap 
awal, uji coba instrumen dilakukan untuk memastikan 
validitas dan reliabilitas. Berdasarkan uji analisis daya 
diskriminasi, terdapat 1 aitem yang dieliminasi, dan 
menghasilkan 18 aitem mencakup 13 aitem favorable dan 5 
aitem unfavorable dengan reliabilitas nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar .882. Pengukuran dilakukan menggunakan skala 
Likert 4 poin (1 = Sangat Tidak Setuju, 4 = Sangat Setuju). 
Instrumen ini mengukur pola interaksi keluarga berdasarkan 
tujuh dimensi family functioning, yaitu problem solving, 
communication, role, affective response, affective 
involvement, behavior control, dan general functioning. 

 
Romantic Competence  

Romantic competence diukur menggunakan 
Inventory of Romantic Relationship Competence (IRRC). 
Instrumen IRRC dikembangkan pertama kali oleh Faber et al. 
(2019) dan telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh 
Kiranti (2021) yang memuat 31 aitem (α = .876). Pada tahap 
awal, uji coba instrumen dilakukan untuk memastikan 
validitas dan reliabilitas. Berdasarkan uji analisis daya 
diskriminasi, terdapat 1 aitem yang dieliminasi, dan 
menghasilkan 30 aitem yang mencakup 19 aitem favorable 
dan 11 aitem unfavorable dengan reliabilitas nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar .911. Pengukuran dilakukan menggunakan 
skala Likert 6 poin (1 = Sangat Tidak Sesuai, 6 = Sangat 
Sesuai). Instrumen ini mengukur keterampilan seseorang 
dalam menjalin hubungan romantis berdasarkan tujuh 
dimensi romantic competence, yaitu locus of control, 
perspective taking, romantic appeal, intimacy avoidance, 
emotion regulation, temperament, dan conflict resolution.  
 
Teknik Analisis Data  
 Uji korelasi Spearman digunakan untuk 
mengidentifikasi hubungan dari variabel bebas (family 
functioning) dan variabel terikat (romantic competence). Uji 
asumsi dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan 
analisis data, meliputi uji normalitas dan linearitas. Seluruh 
proses dianalisis menggunakan program Statistical Package 
for the Social Sciences (SPSS) versi 27.0. 

 
HASIL PENELITIAN 

Partisipan Penelitian 
 

Tabel 1. Data Demografis Partisipan 

Kelompok Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis 
Kelamin 

Laki-Laki 25 12.6 

  Perempuan 173 87.4 

 
Total 

  
198 

 
100.00 

Usia 18 17 8.6 

  19 60 30.3 

  20 41 20.7 

  21 48 24.2 

  22 20 10.1 

  23 6 3.0 

  24 5 2.5 

  25 1 0.5 

Total  198 100.0 

Status 
Hubungan 
Romantis 

Menjalin 
Hubungan  

99 50.00 

  Tidak 
Menjalin 

Hubungan  

99 50.00 

Total  198 100.00 
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Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa mayoritas 
partisipan dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan, 
yaitu sebanyak 173 orang (87.4%), sedangkan partisipan laki-
laki sebanyak 25 orang (12.6%). Berdasarkan distribusi usia, 
frekuensi tertinggi terdapat pada partisipan berusia 19 
tahun sebanyak 60 orang (30.3%), dan frekuensi terendah 
pada usia 25 tahun sebanyak 1 orang (0.5%). Adapun, 
berdasarkan status hubungan romantis, didapatkan jumlah 
yang seimbang antara partisipan yang menjalin hubungan 
romantis dan yang tidak menjalin hubungan romantis, 
masing-masing sebanyak 99 orang (50.0%).  

 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Tabel 2. Uji Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel 
Penelitian 

Mean SD Minimum Maksimum 

Family 
Functioning 

53.72 9.709 27 72 

Romantic 
Competence 

124.53 17.685 71 170 

 

Berdasarkan tabel 2, variabel romantic competence 
sebagai variabel terikat di dalam penelitian ini memiliki skor 
minimum sebesar 71 dan skor maksimum sebesar 170, 
dengan skor rata-rata 124.53 (SD = 17.685). Sementara, 
variabel family functioning sebagai variabel bebas memiliki 
skor minimum sebesar 27 dan skor maksimum sebesar 72, 
dengan skor rata-rata 53.72 (SD = 9.709).  
 

Kategorisasi Variabel Penelitian 

 

Tabel 3. Kategorisasi  

Family Functioning dan Romantic Competence 

Variabel 

Penelitian 

Kategori Frekuensi Persentase 

FF  Sangat Tinggi  31 15.7 

  Tinggi 78 39.4 

  Rendah 57 28.8 

  Sangat Rendah 
 

32 16.2 

RC Sangat Tinggi 31 15.7 

  Tinggi 71 35.9 

  Rendah 64 32.3 

  Sangat Rendah 32 16.2 

 

Berdasarkan tabel 3, pada variabel family 
functioning, diketahui sebanyak 31 partisipan (15.7%) berada 
pada kategori sangat tinggi, 78 partisipan (39.4%) pada 
kategori tinggi, 57 partisipan (28.8%) pada kategori rendah, 
dan 32 partisipan (16.2%) pada kategori sangat rendah. 
Sementara itu, pada variabel romantic competence, 
sebanyak 31 partisipan (15.7%) berada pada kategori sangat 
tinggi, 71 partisipan (35.9%) pada kategori tinggi, 64 
partisipan (32.3%) pada kategori rendah, dan 32 partisipan 

(16.2%) pada kategori sangat rendah. Hal ini 
menginterpretasikan bahwa mayoritas partisipan dalam 
penelitian ini memiliki family functioning dan romantic 
competence pada kategori tinggi dan rendah, hanya 
sebagian kecil yang berada pada kategori sangat tinggi dan 
sangat rendah.  

 

Hasil Uji Asumsi 

 Uji normalitas dilakukan menggunakan metode 
Kolmogorov-Smirnov. Suatu data dinilai berdistribusi normal 
apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05. Sementara itu, 
pengujian linearitas dilakukan melalui kriteria Deviation from 
Linearity pada taraf signifikansi 0.05. Dua variabel 
dinyatakan berhubungan linear apabila nilai signifikansi 
Deviation from Linearity menunjukkan angka > 0.05.      
 

Tabel 4. Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov 

Asymp. Sig. (2-tailed)                                                                  .200  

 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai 
signifikansi .200 (p > 0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa 
kedua variabel family functioning dan romantic competence 
berdistribusi normal. 

 

Tabel 5. Uji Linearitas 

Sig. 

Linearity                                                                                        < .001  

Deviation from Linearity                                                               .037  

 
Berdasarkan hasil uji linearitas, diperoleh nilai 

signifikansi Deviation from Linearity .037 (p < 0.05). Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel family functioning dan 
romantic competence tidak memiliki hubungan yang linear.  
 

Uji Hipotesis 

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi  

Family Functioning dan Romantic Competence 

Variabel R Sig (p) 

Family Functioning .417** < .001 

Romantic Competence  .417** < .001 

 

Uji korelasi Spearman digunakan untuk 
mengidentifikasi hubungan antara family functioning dan 
romantic competence. Hasil analisis menunjukkan nilai 
koefisien korelasi sebesar (r = .417, p < .001). Temuan ini 
mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara family functioning dan romantic 
competence. Artinya, individu dengan tingkat family 
functioning yang tinggi cenderung memiliki romantic 
competence yang lebih tinggi. Berdasarkan pedoman derajat 
kekuatan hubungan, nilai r = .417 menginterpretasikan 
bahwa hubungan antara variabel family functioning dan 
romantic competence berada pada kategori cukup.  
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Uji Independent Sample T-test 

Uji tambahan melalui independent sample t-test 
dilakukan untuk mengidentifikasi perbedaan tingkat 
romantic competence berdasarkan jenis kelamin dan status 
hubungan romantis saat ini.  

 

Tabel 7. Independent Sample T-test  

Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Statistic df p 

Romantic 

Competence 

.341 27.751 .736 

 

Tabel 8. Group Statistics 

  Group N Mean SD SE 

RC Laki-Laki 25 125.96 23.22 4.64 

  Perempuan 173 124.32 16.81 1.28 

 

Berdasarkan tabel 7 dan 8, diketahui hasil uji 
independent sample t-test tidak menunjukkan perbedaan 
yang signifikan antara individu dengan jenis kelamin laki-laki 
dan perempuan terhadap romantic competence (t(27.751) = 
.341, p = .736 > 0.05). Individu berjenis kelamin laki-laki 
memiliki rata-rata skor romantic competence sebesar 125.96 
(SD = 23.22), sedangkan individu berjenis kelamin 
perempuan memiliki rata-rata skor sebesar 124.32 (SD = 
16.81). Hasil tersebut menunjukkan perbedaan mean terlihat 
cukup kecil, sehingga mengindikasikan bahwa jenis kelamin 
tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap tingkat 
romantic competence individu.  

 

Tabel 9. Independent Sample T-test  

Berdasarkan Status Hubungan Romantis 

 Statistic df p 

Romantic 

Competence 

5.980 196 < .001 

 

Tabel 10. Group Statistics 

  Group N Mean SD SE 

RC Menjalin Hubungan 99 131.45 17.19 1.73 

  Tidak Menjalin Hubungan 99 117.60 15.37 1.54 

 

Berdasarkan tabel 9 dan 10, diketahui hasil uji 
independent sample t-test menunjukkan perbedaan yang 
signifikan antara individu yang menjalin hubungan romantis 
dan yang tidak menjalin hubungan romantis (t(196) = 5.980, 
p < .001). Individu yang menjalin hubungan romantis 
memiliki rata-rata skor romantic competence sebesar 131.45 
(SD = 17.19), sedangkan individu yang tidak menjalin 
hubungan romantis memiliki rata-rata skor sebesar 117.60 
(SD = 15.37). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan mean yang cukup besar, sehingga 

mengindikasikan bahwa status hubungan romantis 
memberikan pengaruh yang berarti terhadap tingkat 
romantic competence individu.  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengujian hipotesis melalui uji 
korelasi, didapati hasil analisis data menunjukkan terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara family 
functioning dan romantic competence pada emerging 
adulthood. Hubungan yang positif menginterpretasikan 
bahwa semakin tinggi tingkat family functioning yang dimiliki 
individu, semakin tinggi juga romantic competence individu 
tersebut. Sebaliknya, individu yang dibesarkan dalam family 
functioning yang rendah, cenderung memiliki romantic 
competence yang rendah.   

Hasil studi ini konsisten dengan berbagai studi 
terdahulu yang menunjukkan adanya hubungan antara 
kualitas relasi dalam keluarga dengan keterampilan dalam 
menjalin hubungan romantis. Beberapa studi menyoroti 
pentingnya peran keluarga dalam perkembangan 
kemampuan relasional individu. Hasil studi (Sejati et al., 
2025; Xia et al., 2018; Masarik et al., 2012) menunjukkan 
bahwa keluarga yang berfungsi secara positif akan 
berhubungan dengan bagaimana cara individu berperilaku 
dalam hubungan romantisnya. Lebih jauh, studi sebelumnya 
menunjukkan bahwa pengalaman awal individu dalam 
keluarga asal (keluarga tempat seseorang dibesarkan) dan 
kepribadian dapat memprediksi keterampilan interpersonal 
yang dimiliki oleh individu dan pada akhirnya akan 
berhubungan positif dengan kualitas hubungan pasangan di 
usia dewasa (Conger et al., 2000; Donnellan et al., 2005).  

McMaster Model of Family Functioning dikemukakan 
oleh Epstein et al. (1978), memandang proses dalam sistem 
keluarga sebagai inti, dengan asumsi bahwa fungsi dasar 
keluarga adalah memberikan lingkungan yang mendukung 
setiap anggota untuk terus berproses baik secara fisik, 
psikologis, sosial, maupun aspek lainnya. Menurut Epstein et 
al. (2009) keluarga yang berfungsi merujuk pada 
kemampuan setiap anggotanya untuk saling berkomunikasi, 
bekerja sama, serta mendukung, yang pada akhirnya 
memengaruhi kesehatan fisik maupun emosional tiap 
anggotanya. Lingkungan keluarga yang suportif dan 
harmonis membantu individu mengembangkan 
kemampuan pengelolaan emosi yang lebih baik, 
menunjukkan sikap empati, serta membangun hubungan 
sosial yang positif (Dwistia et al., 2025).  

Keharmonisan keluarga bukan hanya diukur 
berdasarkan kelengkapan struktur anggota keluarga, 
melainkan berdasarkan kualitas interaksi yang terjalin di 
dalamnya (Pribadi et al., 2025). Kualitas hubungan keluarga 
merupakan faktor kunci yang mendasari kemampuan dalam 
hubungan romantis pada masa dewasa awal (Fosco et al., 
2016). Keluarga yang memiliki hubungan erat, struktur yang 
terorganisasi, serta tingkat konflik yang rendah selama masa 
remaja berperan dalam menjadi model sekaligus melibatkan 
individu dalam proses menghadapi berbagai tantangan 
relasional dan membantu individu mengembangkan 
keterampilan pemecahan masalah, yang nantinya dapat 
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diterapkan pada hubungan romantis (Xia et al., 2018). 
Sebaliknya, lingkungan keluarga disfungsional yang ditandai 
oleh kurangnya komunikasi yang sehat dan responsivitas 
afektif dapat menghambat kemampuan individu untuk 
mengembangkan kepercayaan dan mempertahankan 
hubungan yang stabil, serta berpotensi menghambat 
perkembangan emosional dan memicu munculnya berbagai 
masalah perilaku (Dahal et al., 2020 dalam Sejati et al., 2025; 
Dwistia et al., 2025).  

Davila et al. (2017) mengembangkan konstruk 
romantic competence sebagai model keterampilan berbasis 
teori untuk memahami fungsi hubungan yang sehat; hasil 
studinya menunjukkan bahwa tingkat kompetensi yang 
lebih tinggi berkaitan dengan fungsi relasional dan individual 
yang lebih adaptif pada dewasa awal. Menurut Erikson, 
mengembangkan kemampuan untuk membangun 
keintiman yang sehat merupakan tugas perkembangan 
utama pada tahap ini (Davila et al., 2021). Periode emerging 
adulthood ditandai oleh proses eksplorasi yang berlangsung 
secara bertahap, termasuk dalam membangun hubungan 
romantis atau relasi dengan lawan jenis (Hartono & Rahayu, 
2025), sehingga penting bagi kelompok ini untuk memiliki 
romantic competence karena mereka umumnya sedang 
mencari hubungan romantis dan mencoba menentukan tipe 
hubungan atau pasangan yang sesuai untuk mereka (Arnett, 
2000; Scott et al., 2009). Davila et al. (2017) berpendapat 
bahwa individu yang memiliki romantic competence mampu 
memasuki hubungan dengan seperangkat keterampilan 
menyeluruh yang membantu mereka membuat keputusan 
yang tepat dan menunjukkan perilaku yang sehat, sehingga 
memungkinkan mereka berfungsi secara optimal dalam 
kehidupan romantisnya; sejalan dengan hal tersebut, hasil 
studi Shulman et al. (2011) membuktikan bahwa romantic 
competence dapat meningkatkan kualitas hubungan 
romantis yang lebih baik.  

Keterkaitan antara family functioning dan romantic 
competence dapat dipahami melalui beberapa mekanisme 
dan teori psikologis. Bryant & Conger (2002) 
mengemukakan development of the early adult romantic 
relationships (DEAAR) model yang menjelaskan bahwa 
hubungan keluarga pada masa awal kehidupan serta 
keterampilan interpersonal yang berkembang selama masa 
remaja berfungsi sebagai jalur perkembangan yang berbeda 
dalam membentuk kualitas hubungan romantis pada masa 
dewasa awal. Lebih lanjut, model ini juga menegaskan 
bahwa pengalaman positif maupun negatif dalam keluarga 
asal memiliki keterkaitan langsung dengan pola interaksi 
perilaku antara pasangan romantis pada masa dewasa awal 
(Masarik et al., 2012).  
  Selaras dengan hal tersebut, perspektif enduring 
family influence menekankan bahwa pengalaman dalam 
keluarga memiliki dampak jangka panjang terhadap 
hubungan romantis individu, bahkan ketika pengaruh 
faktor-faktor personal maupun pengalaman perantara ikut 
diperhitungkan (Raby et al., 2015), seperti kepribadian, dan 
kecenderungan perilaku agresif (Donnellan et al., 2005; 
Fosco et al., 2016). Perspektif enduring family influence 
mengemukakan bahwa kualitas interaksi interpersonal 

berakar pada pengalaman hubungan keluarga yang 
terbentuk sejak masa awal kehidupan (Fraley & Roisman, 
2015). Baik model development of the early adult romantic 
relationships (DEAAR) maupun perspektif enduring family 
influence keduanya menyoroti pengalaman keluarga 
memiliki keterkaitan langsung dengan kualitas hubungan 
romantis di kemudian hari, meskipun faktor keterampilan 
interpersonal turut berpengaruh (Xia et al., 2018).  

Kondisi iklim keluarga serta kualitas pengasuhan 
yang dialami selama masa remaja merupakan dua faktor 
keluarga yang memberikan pengaruh jangka panjang 
terhadap fungsi hubungan romantis individu pada periode 
dewasa awal (Xia et al., 2018). Studi Fosco et al. (2016) 
mengacu pada beberapa aspek fungsi keluarga, termasuk 
konflik keluarga, kohesi, dan organisasi, yang ketika 
digabungkan mencerminkan iklim keluarga secara umum. 
Iklim keluarga yang hangat dan kohesif mendorong 
terbentuknya individu dengan kecenderungan agresivitas 
yang rendah dan berhubungan dengan kemampuan 
problem solving, serta differentiated self yang baik; 
karakteristik tersebut menjadi landasan bagi terbentuknya 
hubungan romantis yang adaptif dan sehat pada masa 
dewasa awal (Fosco et al., 2016; Holman & Busby, 2011). 
Individu yang tumbuh dalam lingkungan keluarga dengan 
iklim yang positif umumnya mengembangkan interpersonal 
style yang adaptif, yang kemudian tercermin dalam pola 
hubungan romantis pada masa dewasa (Ackerman et al., 
2013; Whitton et al., 2008). Sebaliknya, keluarga dengan 
tingkat konflik yang tinggi berpotensi menjadi sumber risiko 
bagi rendahnya kualitas hubungan romantis, seperti 
munculnya strategi penyelesaian konflik yang kurang 
adaptif, serta keterlibatan yang rendah dalam hubungan di 
masa mendatang (Darling et al., 2008; Tyrell et al., 2016).  

Secara teoritis, hasil penelitian ini relevan dengan 
dua teori psikologis. Pertama, family system theory yang 
dikemukakan oleh Bowen, memandang keluarga sebagai 
suatu kesatuan yang dinamis dan saling terhubung (Thoburn 
& Sexton, 2016). Interaksi antaranggota keluarga 
berlangsung secara timbal balik, setiap perilaku maupun 
respons emosional individu dapat saling memengaruhi dan 
membentuk dinamika emosional anggota keluarga lainnya 
(Zhou, 2025). Family system theory menekankan bahwa 
setiap keluarga memiliki tradisi, patterns of behavior, dan 
sejarah yang membentuk pola interaksi di dalam keluarga, 
sehingga dapat memengaruhi perilaku individu di luar 
keluarga dan berkontribusi terhadap kehidupan keluarga 
secara keseluruhan (Fingerman & Bermann, 2000). Kedua, 
social learning theory oleh Bandura yang menekankan 
bahwa setiap individu mempelajari suatu perilaku melalui 
proses observasi dan peniruan terhadap figur model (Feist 
& Feist, 2009). Anak-anak memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan dengan mengamati pola interaksi antara 
kedua orang tua dalam hubungan pernikahan di lingkungan 
keluarga, dan perilaku yang dipelajari tersebut akan 
tercermin dalam pola interaksi dalam hubungan romantis 
pada masa dewasa (Saunders & Azar, 1989 dalam Zhou, 
2025). Skema hubungan yang terbentuk dari interaksi antara 
orang tua–anak dan hubungan pernikahan orang tua 
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menjadi “blueprint” bagi hubungan di luar keluarga; melalui 
proses mengamati dan berinteraksi dengan anggota 
keluarga, individu belajar bagaimana seharusnya berperilaku 
kepada pasangan dalam hubungan romantis (Young & 
Schrodt, 2016).  

Selain hasil utama, analisis tambahan dilakukan 
untuk melihat perbedaan berdasarkan karakteristik 
partisipan, yaitu jenis kelamin dan status hubungan romantis 
saat ini terhadap romantic competence. Berdasarkan jenis 
kelamin, hasil uji beda menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan pada individu dengan jenis 
kelamin laki-laki maupun perempuan terhadap romantic 
competence. Hal ini menginterpretasikan bahwa baik laki-
laki maupun perempuan memiliki tingkat romantic 
competence yang sama dalam menjalin hubungan romantis. 
Temuan ini sejalan dengan hasil studi Viejo et al. (2020) yang 
menunjukkan bahwa meskipun tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam tingkat 
kompetensi secara keseluruhan, terdapat variasi 
kemampuan pada aspek-aspek tertentu; baik laki-laki 
maupun perempuan menunjukkan kesetaraan dalam 
kompetensi interpersonal, khususnya pada kemampuan 
memulai hubungan, mengekspresikan asertivitas dan 
mampu mengatakan ‘tidak’, melakukan pengungkapan diri, 
serta mengelola konflik interpersonal selama fase 
pendekatan romantis pada masa remaja; namun demikian, 
perempuan memiliki keterampilan yang lebih unggul dalam 
memberikan dukungan emosional kepada pasangan selama 
proses tersebut.  

Sementara itu, berdasarkan status hubungan 
romantis saat ini, hasil uji beda menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan pada individu yang 
sedang menjalin hubungan romantis dan yang tidak menjalin 
hubungan romantis. Individu yang sedang menjalin 
hubungan romantis memiliki skor yang lebih tinggi 
dibandingkan yang tidak menjalin hubungan romantis. Hal 
ini menginterpretasikan bahwa individu yang sedang 
menjalin hubungan romantis cenderung memiliki 
keterampilan yang lebih unggul dalam hubungan romantis 
dibandingkan individu yang tidak menjalin hubungan 
romantis. Temuan ini konsisten dengan hasil studi Davila et 
al. (2009) yang menunjukkan bahwa pengalaman hubungan 
romantis dapat berkontribusi terhadap perkembangan 
kompetensi romantis, yang pada akhirnya mendorong 
keinginan maupun kemampuan individu untuk terlibat lebih 
jauh dalam pengalaman romantis berikutnya; sementara, 
pada individu yang tidak memiliki pengalaman hubungan 
romantis cenderung menghindari keintiman dan pada 
akhirnya dapat menghambat perkembangan kompetensi 
romantis; penghindaran terhadap keintiman dapat menjadi 
alasan mengapa beberapa individu tidak memiliki 
pengalaman hubungan romantis.       

Penelitian ini tidak terlepas dari sejumlah 
keterbatasan. Pertama, temuan penelitian ini tidak dapat 
digeneralisasikan secara luas karena partisipan hanya 
mencakup individu pada tahap dewasa awal (emerging 
adulthood), sehingga hasilnya mungkin berbeda jika 
diterapkan pada kelompok usia lain. Kedua, terdapat 

kesenjangan jumlah partisipan antara laki-laki dan 
perempuan yang dapat memengaruhi keseimbangan data 
serta representativitas hasil penelitian. Ketiga, penelitian ini 
belum mengidentifikasi secara spesifik dimensi-dimensi 
family functioning yang memiliki hubungan paling kuat 
dengan romantic competence, sehingga arah keterkaitan 
antarvariabel masih perlu dieksplorasi lebih lanjut pada 
penelitian berikutnya.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan 
bahwa family functioning memiliki hubungan yang signifikan 
dengan romantic competence pada individu emerging 
adulthood. Hasil temuan ini dapat memberikan kontribusi 
penting dalam memahami bagaimana keberfungsian 
keluarga berperan terhadap pembentukan kompetensi 
romantis pada individu di masa dewasa awal. Temuan dalam 
studi ini menunjukkan bahwa kualitas hubungan dalam 
keluarga berperan sebagai “blueprint” bagi pola interaksi 
yang akan diterapkan individu dalam hubungan romantis. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara family functioning dan romantic 
competence pada individu emerging adulthood. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat family 
functioning yang dimiliki individu, semakin tinggi pula 
romantic competence individu tersebut. Nilai signifikansi 
dalam penelitian ini adalah (p < .001) dengan arah kekuatan 
hubungan antara family functioning dan romantic 
competence sebesar r = .417.     

Saran dari penelitian ini adalah bagi emerging 
adulthood, penting untuk menyadari bahwa kualitas 
hubungan romantis tidak hanya dipengaruhi oleh pasangan, 
tetapi juga oleh pola hubungan yang terbentuk dalam 
keluarga sejak awal, sehingga refleksi diri dan 
pengembangan kemampuan interpersonal menjadi langkah 
penting dalam membangun hubungan yang sehat dan 
bermakna. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 
melibatkan partisipan dengan rentang usia yang lebih luas 
dan proporsi jenis kelamin yang lebih seimbang, serta 
menelusuri aspek-aspek tertentu dari family functioning 
yang memiliki hubungan paling besar terhadap romantic 
competence. Peneliti selanjutnya juga dapat 
mempertimbangkan variabel lain, seperti pola asuh orang 
tua, yang berpotensi berperan dalam pembentukan 
romantic competence.  
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